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SUMMARY

SUDARSO. Study population and activity of bacterie and fungi at fresh swamp area

in Sungai Rambutan subdistrict of Indralaya Ogan Ilir (Suvervised by NUN1

GOFAR and DULLAH TAMBAS).

This research aim to learn the population and activities of bacterie and fungi

on soi. some plant commodity in fresh swamp area. And so to know some influence

soil Chemical character on bacterie population and fungi.

This research was conducted from June till Deceniber 2009. At Laboratory of

Soil Fertility, Chemical, and Biology of Soil Departement of Agriculture Faculty of

Sriwijaya University Indralaya. Influence of plants commodities on population and

activities of bacterie and fungi analized by anova of Complete Randomized Design

(CRD).

Results of this research indicated thal plant commodities at fresh swamp area 

(rubber. chili. shrubs. paddy and acacia) inlluenced the population and activities of 

bacteria. fungi and correlated with some characters of soil Chemical. The hight 

population of bacterie was found at paddy soil, while population of fungi was found 

at chili soil.
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RINGKASAN

SUDaRSO. Studi Populasi dan Aktivitas Bakteri dan Fungi di Tanah Rawa Lebak 

Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Ogan Ilir. ( Dibimbing oleh NUNI GOFAR

danDULLAHTAMBAS).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari populasi dan aktivitas bakteri dan 

fungi pada tanah disekitar beberapa komoditas tanaman di lahan lebak. Dan juga 

untuk mengetahui pengaruh beberapa sifat kimia tanah terhadap populasi bakteri dan

fungi.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga Desember 2009. di

Laboratorium Kesuburan, Kimia, dan Biologi Tanah Jurusan Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya, Irdralaya. Pengaruh komooitas tanaman terhadap

populasi dan aktivitas bakteri dan fungi dianalisis dengan sidik ragam menurut

Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Hasil penelitian ini menunji'kan bahwa keanekaragaman pemanfaatan lahan

rawa lebak pada berbagai komodiatas tanaman (karet, cabe, semak, padi, dan akasia)

berpengaruh terhadap populasi dan aktivitas bakteri dan fungi, dan berkorelasi nyata

dengan beberapa sifat kimia tanah. Populasi bakteri tertinggi dijumpai pada tanah

padi, sedangkan populasi fungi tertinggi dijumpai pada tanah yang dibudidayakan

dengan tanaman cabe.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Rawa lebak yaitu bentuk wilayah berupa cekungan dan merupakan wilayah 

yang dibatasi oleh satu atau dua tanggul sungai atau antara dataran, tinggi dengan

lebak cukup luas sekitar 13,27 juta hektartanggul sungai. Indonesia memiliki rawa 

dan baru sebagian kecil atau kurang dari satu juta hektar yang berhasil dimanfaatkan.

Rawa lebak ini terutama tersebar di tiga pulau besar, yaitu Sumatera, Kalimantan, 

dan Papua (Noor, 2007). Pemanfaatan lahan rawa lebak oleh masyarakat setempat 

umumnya untuk pengembangan pertanian, perikanan dan peternakan. Berbagai jenis 

tanaman dari pangan, palawija, sayuran sampai dengan tanaman perkebunan 

mempunyai peluang untuk dikembangkan di lahan rawa lebak.

Petani dapat memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya

yang tersedia baik dari sisa hasil panen maupun mikroorganisme yang berperan di

dalam tanah. Mikroorganisme yang memegang peranan penting di lahan rawa lebak

adalah golongan perombak bahan organik, pereduksi sulfat besi, serta pengoksidasi

besi dan pirit. Mikroorganisme perombak bahan organik ini umumnya terdiri dari

jamur dan bakteri. Pada kondisi aerob mikroorganisme perombak bahan organik

paling banyak adalah jenis jamur, sedangkan pada kondisi anaerob tergolong jenis

bakteri (Stehouwwer, 2004). Mikroorganisme perombak bahan organik dalam tanah

yang bersifat aerob antara lain terdiri atas Trichoderma, Fomes, Armillaria,

Achramobacter, Nocardia, dan Streptomycetes, sedangkan perombak yang bersifat

aerob antar lain terdiri atas Clostridium, Methanobakter, dan Methanokokus

1
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Aktivitas mikroba dapat dipelajari dengan mengamati konsumsi O2 maupun 

evolusi C02. Hasil penelitian Vangnai dan Chatadisai (1984) menunjukkan bahwa 

laju perombakan pada kondisi tergenang jauh lebih rendah sepuluh kali dibandingkan 

dengan kondisi tidak terenang. Pada keadaan tergenang konsumsi 02 lebih tinggi dan 

hasil produksi atau evolusi C02 lebih rendah dibandingkan keadaan tidak tergenang. 

Kahat oksigen pada keadaan tergenang dan juga terjadinya timbunan produk antara 

(intermediate product) seperti asam-asam organik yang mengakibatkan hambatan 

dalam kegiatan mikroba perombak. Maftu’ah (2006) juga menerangkan bahwa pada 

lahan masam memungkinkan akan mempengaruhi populasi bakteri dimana dalam 

penelitiannya yang diberi kapur dan tidak terdapat perbedaan jumlah populasi antara 

kedua perlakuan tersebut, populasi bakteri dan aktinomicetes akan menurun pada 

perlakuan tanpa kapur.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang studi 

populasi dan aktivitas bakteri dan fungi di tanah rawa lebak Sungai Rambutan 

Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari populasi dan aktivitas 

bakteri dan fungi pada tanah di daerah perakaran komoditas tanaman yang 

diusahakan di lahan lebak Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Ogan Ilir.

C. Hipotesis

Populasi dan aktivitas bakteri dan fungi di tanah lebak bervariasi akibat 

perbedaan komoditas tanaman yang diusahakan.
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